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ABSTRAK 
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Setiap tindak tutur lahir karena adanya interakasi. Tindak tutur menjadi 

kajianm penting dalam ilmu kebahasaan karena didalamnya mempunyai perbedaan 

yang sangat signifikan baik dari segi tuturannya, intonasi sampai pada ekspresi. 

Tersemasuk dalam kajian tuturan ekspresi memuji. Disamping itu, terdapat 

perbedaan pula dari gaya bicara antara guru, khsususnya cara berintekasi antara 

guru laki-laki dan guru perempuan dalam memberikan tuturan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindak tutur ekspresif 

memuji guru laki-laki dan guru perempuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Penelitian ini mempunyai dua fokus penelitian, pertama, bentuk tindak tutur 

ekspresif memuji guru laki-laki dan guru perempuan dalam memberikan tuturan 

pujian dalam interaksi pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Raudah Najiyah 

Bragung Kecamatan Guluk-Guluk Sumenep. Kedua, perbedaan tindak tutur 

ekspresif memuji guru laki-laki dan guru perempuan dalam interaksi pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MTs Raudah Najiyah Bragung Kecamatan Guluk-Guluk 

Sumenep. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

simak libat cakap. Sumber data yang diperoleh melalui observasi non partisipasi, 

hasil interkasi guru laki-laki dan guru perempuan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Tuturan memuji guru 

laki-laki dan guru perempuan menggunakan tuturan ekspresif memuji secara 

langsung dan tidak langsung. Kedua, terdapat Perbedaan tuturan memuji guru laki-

laki dan guru perempuan yaitu: 1) guru perempuan hanya menggunakan tuturan 

memuji ekspresif: 2) guru laki-laki menggunakan tuturan ekspreif campuran yaitu 

memuji dan mengkritik. 

 

 

 


